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ABSTRAK 

 

 

Bentuk arsitektur di kawasan Pesisir Utara Jawa ditengarai dipengaruhi oleh 

budaya Cina, Arab dan Kolonial.  Hal ini sejalan dengan masuknya budaya Cina 

sekitar abad 13-14, Arab abad  15-16 dan Belanda abad 16-19 (VOC). Studi ini 

bertujuan untuk mengungkap dinamika relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur 

rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur di  tiga kawasan permukiman 

Jawa tumbuh mandiri, yakni: [1] Sumber Girang, Lasem dipengaruhi budaya 

Cina; [2] Tlogobendung, Gresik dipengaruhi budaya Arab dan [3] Sendangharjo, 

Tuban dipengaruhi budaya Kolonial. Metoda yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif, analitis dan interpretatif berdasar pada bukti empiris. 

Pendekatan yang digunakan berlandas pada strukturalisme yang dielaborasikan 

dengan perputaran segitiga fungsi-bentuk-makna arsitektur. Hasil dari studi ini 

menyimpulkan bahwa relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur pada tiga kasus 

studi merupakan relasi yang dinamis pada struktur permukaan tetapi tetap 

mempunyai struktur dalam yang sama. Studi ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai rujukan bagi kasus studi yang serupa di beberapa kawasan Pesisir 

lainnya, serta dapat menyumbangkan pengetahuan teori dan metode spesifik untuk 

membaca arsitektur rumah tinggal Pesisir dalam konteks perubahan. 
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ABSTRACT 

 

 
Architectural forms in the North Coastal region influenced by the culture of Java 

considered Chinese, Arabic and Colonial. This is in line with the influx of 

Chinese culture around the Century 13-14, century Arabia 15-16 and century 

Dutch 16-19 (VOC). This study aims to reveal the dynamics of the relation of 

meaning and function of residential architecture forms the North Coast of Java, 

East Java in the three residential areas grow independently, namely: [1] Sumber 

Girang, Lasem influenced Chinese culture; [2] Tlogobendung, Gresik influenced 

Arab culture and [3] Sendangharjo, Tuban influenced colonial culture. The 

method used in this study is descriptive, analytical and interpretive, based on 

empirical evidence. The approach used grounded in structuralism elaborated by 

rotation-function triangle-shape architectural significance. The results of this 

study concluded that the relation of meaning and function of architecture in the 

form of three case studies is a dynamic relationship with its surface structure but 

the have deep structure of same. This study is expected to provide benefits as a 

reference for similar studies in the case of some other coastal areas, and may 

contribute specific knowledge of the theory and methods for reading the Coastal 

residential architecture in the context of change. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

         Perkembangan arsitektur masyarakat Pesisir yang berada di kawasan Pesisir 

Utara Jawa merupakan representasi dari satu fenomena yang menarik untuk dikaji 

berdasarkan kondisi yang ada sekarang, seiring dengan makin punahnya beberapa 

arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir yang memiliki keragaman dan 

karakteristik yang unik dan spesifik. Untuk memahami tentang arsitektur 

masyarakat Pesisir saat ini belum ada alat baca untuk memahami dan 

menginterpretasikan arsitektur tersebut berkenaan dengan relasi makna fungsi dan 

bentuk arsitektur rumah tingggal masyarakat Pesisir.   

         Dengan dasar tersebut diatas maka untuk memahami arsitektur masyarakat 

Pesisir sebagai representasi akulturasi budaya dan arsitektur secara keseluruhan 

perlu dipahami terlebih dahulu sejarah dan budaya Pesisir. Berdasarkan sejarah 

yang menunjukkan bahwa arsitektur di Nusantara sejak dahulu telah membuka 

diri terhadap pengaruh budaya luar. Proses akulturasi budaya diawali dengan 

masuknya pendatang asing yang membawa nilai dan unsur budayanya dan 

kemudian bercampur dengan budaya lokal. Kota-kota yang berada di kawasan 

Pesisir Utara khususnya di Jawa Timur, seperti Lasem, Gresik dan Tuban 

merupakan kota yang memiliki pelabuhan yang pada masanya berfungsi sebagai 

kawasan perdagangan, dimana banyak orang asing yang menggunakan pelabuhan 

tersebut untuk keperluan kegiatan berdagang.    
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         Ada tiga etnis pendatang yang tidak hanya melakukan kegiatan berdagang di 

kawasan kota Pesisir, tetapi juga menetap dalam waktu yang cukup lama yaitu 

etnis Cina, Arab dan Kolonial Belanda. Disamping itu juga ada budaya pendatang 

lainnya seperti Hindu diperkirakan masuk pada abad ke - 8 hingga abad ke - 14 

baik dari Gujarat India, kemudian dilanjutkan dengan masuknya Cina sekitar abad 

ke – 13 hingga abad ke - 14, sedangkan Arab pada abad  ke - 15 hingga abad ke - 

16 dan KolonialBelanda pada abad ke - 16 hingga abad ke - 19 bersamaan dengan 

berdirinya VOC tahun 1602 dan masa koloni Belanda [Lombard 1996]. 

         Pada dekade abad ke - 13, bangsa Cina pertama kali masuk ke wilayah 

Nusantara yang saat itu orang-orang Cina bekerja sebagai pedagang. Menurut 

catatan sejarah, orang-orang Cina daratan masuk ke pulau Jawa melalui kota 

Lasem, yang diperkirakan masuk pada tahun 1416. Orang-orang Cina pertama 

kali bermukim sekitar abad ke - 14 hingga abad ke – 16 dan sekitar tahun 1628 

permukiman Cina dipindahkan ke dekat pos VOC. Permukiman Cina inilah yang 

kemudian berkembang menjadi Pecinan pada abad ke - 18, ditandai dengan 

dibangunnya gerbang Pecinan pada tahun 1825 [Salura, Gunawan 2008].    

         Dalam tulisan pelancong Tionghoa yang bernama Ong Tai Hae disebutkan 

bahwa pada tahun 1791 orang Cina masuk ke pulau Jawa, sedangkan pada tahun 

1849 pelancong tersebut menuliskan rekamannya yang diterbitkan dalam bahasa 

Inggris tentang orang-orang Cina yang pertama kali bermukim di Semarang dan 

Lasem pada tahun 1825 [Pratiwo 2010]. 

         Kedatangan orang-orang Arab dari Yaman ke Indonesia diperkirakan masuk 

sejak abad ke - 13, dengan tujuan awal untuk melakukan kegiatan berdagang 

sekaligus berdakwah, kemudian berangsur-angsur mulai menetap dan berkeluarga 
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dengan masyarakat setempat. Beberapa kawasan perkampungan Arab lainnya 

yang ada hingga saat ini tersebar di berbagai kota, khususnya di pulau Jawa 

seperti Pekojan di Jakarta, Ampel di Surabaya, Gapuro Sukolilo di Gresik dan 

Kauman di Cirebon. Pada zaman penjajahan Belanda, etnis Arab dianggap 

sebagai bangsa Timur Asing yang membantu berjuang untuk kemerdekaan 

Indonesia.  

         Kedatangan orang Belanda termasuk VOC ke Indonesia diperkirakan terjadi 

sejak abad ke – 16 hingga abad ke – 19. Dalam perkembangannya Belanda 

menjajah dan membentuk koloni di Indonesia selama kurang lebih 350 tahun. 

Selain menjajah Belanda juga membawa tradisi serta teknologi yang mereka 

paksa terapkan di tanah Indonesia. Khususnya pada artefak bangunan bergaya 

arsitektur Kolonial Belanda (Indisch) banyak sekali mewarnai di kawasan pulau 

Jawa. Kehadiran bangsa Kolonial Belanda sebagai penguasa di pulau Jawa 

menyebabkan terjadinya pertemuan dua kebudayaan atau lebih.  

         Diyakini pada ketiga era tersebut mulai terjadi percampuran budaya 

(akulturasi) yang membentuk cikal bakal sebagai budaya Pesisir. Percampuran 

budaya tentu memberikan pengaruh cukup besar pada proses pembentukkan 

arsitekturnya. Arsitektur itu sendiri tidak pernah lepas dari adanya tiga aspek 

utama yaitu fungsi, bentuk dan maknanya. Percampuran budaya yang terjadi 

antara budaya Cina, Arab dan Kolonial Belanda dengan budaya setempat tentu 

sangat berpengaruh pada aspek fungsi, bentuk serta makna arsitektur setempat. 

         Mencermati fenomena percampuran budaya dan pengaruhnya pada 

arsitektur yang telah diuraikan secara singkat tersebut di atas tentunya akan 

muncul pertanyaan : Seperti apakah arsitektur masyarakat Pesisir yang ditengarai 

http://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
http://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
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merupakan hasil proses akulturasi budaya antara arsitektur pendatang dengan 

arsitektur setempat ?, khususnya seperti apakah dinamika relasi makna fungsi dan 

bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara di kawasan Jawa     

Timur ?.     

         Proses akulturasi arsitektur yang terbentuk di kawasan Pesisir Utara Jawa 

Timur merupakan representasi dari percampuran dari arsitektur pendatang Cina, 

Arab dan Kolonial Belanda yang nantinya dapat digunakan sebagai patron dan 

arsitektur lokal/setempat (Jawa) sebagai client, dengan demikian akan terbentuk 

relasi arsitektur pendatang dan lokal secara berkesinambungan.         

 

1.2   Permasalahan 

         Telaah keterpengaruhan konsep fungsi, bentuk dan makna arsitektur rumah 

tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur ini akan berpumpun pada faktor 

pengaruh, proses keterkaitan konteks budaya dan arsitektur dalam konteks 

perubahan. 

         Penelitian ini bersifat deskriptif, analitis dan interpretatif berlandas pada 

bukti empiris yang ditemukan dalam kasus studi, yang ditentukan berdasarkan 

tingkat paparan (exposure)  terhadap pengaruh luar, latar belakang kesejarahan, 

dan kondisi geografis. Penelitian ini dilakukan di Pesisir Utara Jawa Timur yang 

merupakan kawasan yang sarat dipengaruhi oleh budaya pendatang sehingga 

kawasan ini sangat representatif untuk dijadikan objek penelitian. Pada kasus-

studi terpilih dilakukan telaah retrospektif diakronis sejauh dimungkinkan 

berdasarkan pada bukti catatan sejarah, serta membaca dan mendeskripsikan 
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secara mendalam relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah tinggal 

masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur secara sinkronis.  

 

1.3   Premis dan Tesa Kerja   

         Pemahaman mengenai budaya yang ada dan berkembang dalam 

masyarakatnya menjadi penting karena hasil karya arsitektur tidak lepas dari 

pengaruh budaya tempat arsitektur tersebut berada. Jika budaya masyarakat 

bercampur, elemen-elemen arsitekturnya cenderung akan ikut bercampur. Sejarah 

menunjukkan bahwa budaya dan arsitektur Pesisir selalu membuka diri pada 

pengaruh luar. Dalam kenyataannya budaya dan arsitektur tidak pernah statis, 

tetapi selalu berubah secara dinamis sepanjang waktu menyesuaikan diri dengan 

kondisi kehidupan nyata sehari-hari.   

         Berangkat dari kenyataan ini, maka disusun premis sebagai berikut: 

Arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur senantiasa terbuka 

bagi perubahan. Premis ini menunjukkan bahwa keberadaan arsitektur rumah 

tinggal masyarakat Pesisir akan memiliki kecenderungan untuk selalu bercampur 

sehingga beragam bentuknya. Berdasar premis tersebut, dapat diajukan tesa kerja 

sebagai berikut: Pada bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara 

Jawa Timur yang beragam, terdapat konsep atau pola dasar yang mempunyai 

struktur dalam yang sama. Untuk sementara, relasi tersebut diduga bersifat 

dinamis.      

      

1.4   Pertanyaan Penelitian  
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         Untuk mengurai lebih lanjut dugaan sementara di atas, perlu dipahami 

terlebih dahulu bagaimana sebenarnya relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur 

rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur secara umum, dan bagaimana 

unsur serta dimensinya pada tiap kasus-studi yang telah dipilih di atas.  

Pertanyaan awal yang dapat diajukan adalah: 

[1].  Bagaimana cara memahami relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah 

tinggal   masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur ?    

Akulturasi budaya dalam kehidupan masyarakat Pesisir Utara diyakini akan 

memberikan keterpengaruhan pada kegiatan sehari-hari masyarakat Pesisir, 

seperti kegiatan pribadi dan sosial yang mempengaruhi bentukan 

arsitekturnya, demikian juga sebaliknya. 

Setelah berhasil mengungkap relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah 

tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur secara umum diatas, pertanyaan 

yang diajukan berikutnya adalah:   

[2].  Konsep-konsep apa saja yang secara signifikan memengaruhi makna fungsi 

dan  bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur ?   

         Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Pesisir terdapat faktor-faktor 

percampuran budaya yang signifikan memengaruhi fungsi dan bentuk secara 

sendiri-sendiri maupun ketiganya sekaligus, sehingga selanjutnya akan 

mempengaruhi dinamika relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur 

masyarakat Pesisir.    

Melanjutkan kedua pertanyaan tersebut di atas, kemudian diajukan pertanyaan:  

[3].  Bagaimana pola persistensi dan perubahan yang terjadi pada makna fungsi 

dan bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur ?  
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          Pemahaman akan relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur masyarakat 

Pesisir akan dapat  mengungkap nilai-nilai yang masih tetap bertahan, 

meskipun ada bagian lain  yang berubah sesuai dengan tingkat pengaruh 

pada tiap kasus-studi yang mempunyai karakter dan faktor pengaruh. 

 

1.5   Tujuan Penelitian  

         Tujuan penelitian adalah mengungkap seluruh relasi yang terjadi antara 

makna fungsi dan bentuk arsitektur masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur dalam 

konteks perubahan, sebagai berikut: 

1]   Membangun kerangka pendekatan teoritis dan alat baca untuk memahami 

relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir 

dalam konteks perubahan yang ada. Makna arsitektur yang dimaksud 

merupakan representasi dari sosok arsitektur yang terekspresi melalui 

simbol secara fisik sebagai ragam bentuk dan non fisik sebagai tata laku.  

          Kerangka pendekatan ini dibangun tidak untuk menganalisis kebudayaan 

Pesisir, tetapi menggunakan teori/ pendekatan makna fungsi dan bentuk 

arsitektur serta teori/ pendekatan budaya yang signifikan mengungkap relasi 

makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir. 

2]   Menerapkan kerangka pendekatan tersebut ke dalam tiga kasus-studi yang 

telah dipilih untuk: [a] Menganalisis dan menemu-kenali konsep-konsep 

yang mempengaruhi relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah 

tinggal masyarakat Pesisir; [b] Menganalisis dan mengungkap unsur serta 

dimensi makna fungsi dan bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat 

Pesisir yang tetap bertahan. Penerapan kerangka pendekatan di atas, 
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dilakukan terhadap hasil transformasi bentukan fisik arsitektur rumah 

tinggal masyarakat Pesisir yang ada seperti: bentuk bangunan, tatanan 

bangunan, tipe dan bentuk ruang, hirarki ruang, struktur- konstruksi 

bangunan, ornamen dan material bangunan serta bagaimana bentukan fisik 

di atas digunakan oleh masyarakat Pesisir dalam kehidupan sehari-hari. 

1.6   Manfaat Penelitian  

         Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan untuk pengembangan 

pengetahuan teoritis serta empiris untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir secara yang secara umum 

mereprresentasikan masyarakat Pesisir dalam menghadapi konteks perubahan 

global.  Keluaran dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan metode cara 

baca dan orientasi teoritik yang relatif baru dalam lingkup pengetahuan arsitektur 

pesisir yang dapat diimplementasikan pada kasus yang serupa di kawasan 

tersebut. Penelitian ini dapat memberikan beberapa pemahaman seperti: 

1] Pemahaman tentang proses transformasi yang telah dialami arsitektur rumah 

tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur. 

2] Pemahaman mengenai dinamika relasi makna fungsi dan bentuk arsitektur 

rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur dalam konteks akulturasi 

budaya.  

3] Pemahaman akan makna fungsi dan bentuk arsitektur yang masih tetap 

bertahan yang relevan untuk dijadikan rujukan dalam proses perwujudan 

arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir Utara Jawa Timur. 

 

1.7   Penentuan Kawasan dan Rumah Tinggal sebagai Kasus Studi       
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        Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka penentuan lokasi kasus studi 

dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan:   

1] Latar belakang sejarah Pesisir Utara Jawa Timur merupakan kawasan yang 

memiliki sejarah panjang masuknya budaya pendatang Cina pada abad ke- 13, 

Arab abad ke–14 sampai dengan abad  ke-15 dan Kolonial abad ke-16.  

2] Latar belakang budaya Pesisir Utara Jawa Timur yang terbentuk melalui proses 

akulturasi budaya dan dianggap sebagai budaya spesifik yang eksis di kawasan 

pulau Jawa [Koentjaraningrat 1978]. Proses akulturasi tersebut ditengarai 

merupakan bentuk percampuran budaya pendatang Cina, Arab dan Kolonial 

dengan budaya lokal Jawa.  

1.7.1   Penentuan kawasan  

         Dasar penentuan kawasan studi ini akan dipilih kasus studi untuk penelitian 

adalah sebagai berikut: 

         Pertama, Kawasan yang sejak dahulu dibangun dan dihuni oleh para 

pendatang dari luar Jawa. Kawasan-kawasan tersebut adalah: [1] Kawasan 

Babagan (Pecinan), Lasem yang dihuni oleh pendatang etnis Cina; [2] Kawasan 

Gapuro Sukolilo (kampung Arab), Gresik yang dihuni oleh pendatang etnis Arab;          

[3] Kawasan Sendanghardjo (permukiman ex. etnis Kolonial Belanda), Tuban 

yang dihuni oleh pendatang etnis Kolonial Belanda (saat ini dihuni oleh orang 

Jawa). Kondisi kawasan serta bangunan-bangunan rumah tinggal yang ada pada 

kawasan ini relatif tidak banyak berubah sejak pertama kali dibangun. Dengan 

demikian rumah tinggal asli pendatang sebagai kasus studi yang dipilih pada 

kawasan ini sangat signifikan dijadikan rujukan (patron) sebagai arsitektur 

pendatang Cina, Arab dan Kolonial Belanda.   
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         Penentuan ini juga berdasar pada catatan sejarah yang menyatakan bahwa 

kawasan inilah yang memicu pertumbuhan kawasan-kawasan perumahan baru 

disekitarnya. Arsitektur rumah tinggal yang ada di kawasan ini diyakini 

memberikan pengaruh besar pada arsitektur rumah tinggal di kawasan sekitarnya 

(Tabel 1.1). 

Tabel 1.1 Penentuan kawasan sebagai patron berdasarkan karakteristik 
 

No Kawasan (Patron) Karakteristik 

1 Kawasan Babagan, Lasem 

(kawasan Pecinan) 

 

Lokasi studi berada di kawasan pusat kota Lasem, 

berdekatan dengan Masjid Agung,   daerah ini 

merupakan kawasan komersial keberadaan objek 

studi berada di area perkampungan (rumah-rumah 

kawasan Pecinan) dengan pengaruh langgam 

arsitektur Cina. Kawasan ini  memiliki karakteristik 

spesifik yang dipengaruhi oleh perkembangan sejarah 

dan budaya Cina. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

KawasanTlogobendung, 

Gresik (kawasan 

kampung Arab) 

Lokasi studi berada di kawasan pusat kota Gresik, 

berdekatan dengan Makam Maulana Malik Ibrahim 

dan Alun-Alun Gresik, daerah ini merupakan  

kawasan permukiman dimana keberadaan objek  

studi berada di area rumah-rumah di perkampungan 

yang dipengaruhi oleh langgam arsitektur 

Arab/Islam. Kawasan ini memiliki karakteristik 

spesifik yang dipengaruhi oleh perkembangan sejarah 

dan budaya Arab. 

3 Kawasan Sendangharjo, 

Tuban (kawasan 

permukiman ex. etnis 

Kolonial Belanda) 

Lokasi studi berada di kawasan pusat kota Tuban, 

berdekatan dengan Alun-Alun Tuban,   daerah ini 

merupakan kawasan komersial dimana keberadaan 

objek studi berada di area rumah-rumah di 

perkampungan dengan pengaruh langgam arsitektur 

Kolonial Belanda. Kawasan ini memiliki 

karakteristik spesifik yang dipengaruhi oleh 

perkembangan sejarah dan budaya Kolonial Belanda. 
 

 

         Kedua, Kawasan yang tumbuh mandiri di sekitar kawasan para pendatang. 

Penduduk yang menetap pada kawasan ini adalah masyarakat etnis asli Jawa baik 

yang telah ada di kawasan Pesisir ini maupun penduduk etnis Jawa yang datang 

dari daerah yang lebih jauh letaknya di kawasan Pedalaman. Para penduduk ini 

mempunyai mata pencaharian selain sebagai pekerja atau pegawai bagi para 
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pendatang, juga berdagang dengan para pendatang. Arsitektur rumah tinggal yang 

ada pada kawasan yang tumbuh mandiri ini cenderung dipengaruhi (client) oleh 

arsitektur pendatang.  Secara kasat mata dapat dikatakan bahwa arsitektur rumah 

tinggal pada kawasan ini merupakan hasil percampuran antara antara arsitektur 

pendatang dengan arsitektur Jawa. Kawasan yang dipilih sebagai kasus studi ini 

merupakan kawasan permukiman masyarakat Jawa yang berada di kawasan:       

[1] Sumber Girang merupakan kawasan yang berada di periferi kawasan Babagan 

Lasem; [2] Tlogobendung merupakan kawasan yang berada di periferi kawasan 

Gapuro Sukolilo Gresik [3] Sendangharjo merupakan kawasan yang berada di 

periferi kawasan permukiman ex. etnis Kolonial Belanda di Tuban (Tabel 1.2). 

 

Tabel 1.2 Penentuan kawasan sebagai client berdasarkan karakteristik 
 

No Kawasan (Client) Karakteristik 

1 Kawasan Sumber 

Girang, Lasem 

(periferi kawasan 

Babagan) 

Lokasi studi berada di kawasan masyarakat Jawa tumbuh 

mandiri, berada di pusat kota Lasem, berdekatan dengan 

Masjid Agung, daerah ini merupakan kawasan komersial 

keberadaan objek studi berada di area rumah Pecinan di 

perkampungan dengan pengaruh langgam arsitektur Cina. 

Kawasan ini  memiliki karakteristik spesifik yang 

dipengaruhi oleh perkembangan sejarah dan budaya Cina. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Kawasan 

Tlogobendung, 

Gresik (periferi 

kawasan Gapuro 

Sukolilo) 

 

 

 

 

Kawasan 

Sendangharjo, Tuban 

(periferi kawasan 

permukiman ex. etnis 

Kolonial Belanda) 

Lokasi studi berada di kawasan masyarakat Jawa tumbuh 

mandiri, berada di pusat kota Gresik, berdekatan dengan 

Makam Maulana Malik Ibrahim dan Alun-Alun Gresik, 

kawasan ini merupakan area permukiman dimana 

keberadaan objek studi berada di area rumah-rumah di 

perkampungan yang dipengaruhi oleh langgam arsitektur 

Arab/Islam. Kawasan ini memiliki karakteristik spesifik 

yang dipengaruhi oleh perkembangan sejarah dan budaya 

Arab. 

Lokasi studi berada di kawasan masyarakat Jawa tumbuh 

mandiri, pusat kota Tuban, berdekatan dengan Alun-

Alun, daerah ini merupakan kawasan komersial dimana 

keberadaan objek studi berada di area rumah-rumah di 

perkampungan dengan pengaruh langgam arsitektur 

Kolonial Belanda. Kawasan ini memiliki karakteristik 

spesifik yang dipengaruhi oleh perkembangan sejarah 

dan budaya Kolonial Belanda. 
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1.7.2 Penentuan rumah tinggal 

         Dasar penentuan rumah tinggal sebagai kasus studi adalah sebagai berikut: 

         Pertama, Pada kawasan pendatang, ditentukan rumah tinggal sebagai kasus 

studi  dengan kriteria: [1] Rumah yang berumur paling tua; [2] Kondisi denah 

rumah relatif masih tidak berubah; [3] Rumah masih dihuni. Pada kawasan 

Pecinan Babagan Lasem, kawasan Gapuro Sukolilo (kampung Arab) Gresik, 

kawasan Sendanghardjo (permukiman ex etnis Kolonial Belanda) Tuban, yang 

masih banyak ditemukan rumah-rumah yang relatif tidak berubah. Rumah yang 

ditentukan sebagai patron kasus studi dipilih satu rumah pada tiap kawasan. 

Rumah-rumah sebagai objek patron ditentukan sebagai berikut (Tabel 1.3). 

 

Tabel 1.3 Penentuan objek rumah tinggal sebagai patron 

 

No Objek Rumah Patron Karakteristik 

1 

 

 

 

 

Satu rumah tinggal Bapak 

Junaidi di kawasan Babagan 

– Lasem sebagai patron 

Objek arsitektur rumah tinggal ini memiliki 

karakteristik spesifik, bentuk arsitekturnya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya 

Cina.  Bangunan yang masih asli dengan tampilan 

arsitektur Cina dan dihuni oleh etnis keturunan 

Cina. 

 2 

 

Satu rumah tinggal Bapak 

Mohamad Nurzamzi di 

kawasan Gapuro Sukolilo – 

Gresik sebagai patron 

Objek arsitektur rumah tinggal ini memiliki 

karakteristik spesifik, bentuk arsitekturnya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya 

Arab.  Bangunan yang masih asli dengan tampilan 

arsitektur Arab/Kolonial Belanda dan dihuni oleh 

etnis keturunan Arab. 

3 

 

 

 

 

Satu rumah tinggal Bapak 

Koshin di kawasan 

Sendangharjo – Tuban 

sebagai patron 

Objek arsitektur rumah tinggal ini memiliki 

karakteristik spesifik, bentuk arsitekturnya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya 

Kolonial Belanda. Bangunan yang masih asli 

dengan tampilan arsitektur Kolonial Belanda dan 

dihuni oleh etnis Jawa. 
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         Kedua, Pada kawasan perumahan etnis Jawa yang tumbuh mandiri             

(di periferi kawasan pendatang), ditentukan rumah-rumah tinggal sebagai kasus 

studi dengan kriteria: [1] rumah yang berumur paling tua; [2] kondisi denah 

rumah relatif masih tidak berubah; [3] rumah masih dihuni sampai sekarang.  

Rumah yang ditentukan sebagai client kasus studi dipilih tiga rumah pada tiap 

kawasan, rumah sebagai objek client ditentukan sebagai berikut (Tabel 1.4). 

Tabel 1.4 Penentuan objek rumah tinggal sebagai client 

 

No Objek Rumah Klien Karakteristik 

1 

 

 

 

 

Tiga rumah tinggal di 

kawasan Sumber Girang – 

Lasem sebagai client, yakni : 

[1] Rumah Bapak Soleh, [2] 

Rumah Bapak Abdul Hamid, 

[3] Rumah Bapak Sukari 

Objek arsitektur rumah tinggal ini memiliki 

karakteristik spesifik, bentuk arsitekturnya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya 

Cina. Bangunan rumah Jawa yang masih asli 

dengan tampilan arsitektur Jawa dan dihuni oleh 

etnis Jawa. 

2 

 

Tiga rumah tinggal di 

kawasan Tlogobendung – 

Gresik sebagai client, yakni : 

[1] Rumah Ibu Fatimah, [2] 

Rumah Bapak Muh, [3]. 

Rumah Bapak Mahmud 

Objek arsitektur rumah tinggal ini memiliki 

karakteristik spesifik, bentuk arsitekturnya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya 

Arab. Bangunan rumah Jawa yang masih asli 

dengan tampilan arsitektur Jawa dan dihuni oleh 

etnis Jawa. 

3 

 

 

 

 

Tiga rumah tinggal di 

kawasan Sendangharjo – 

Tuban sebagai client, yakni : 

[1] Rumah Bapak Sanjowo 

Satiwo   

[2] Rumah Bapak Soendjaja 

Sadewa, [3] Rumah Bapak 

Soetikno 

Objek arsitektur rumah tinggal ini memiliki 

karakteristik spesifik, bentuk arsitekturnya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya 

Kolonial Belanda. Bangunan rumah Jawa yang 

masih asli dengan tampilan arsitektur Jawa dan 

dihuni oleh etnis Jawa.  

 

 

 

I.8   Alur Pikir Penelitian 

        Sejalan dengan tujuan penelitian yaitu mengungkap seluruh relasi yang 

terjadi antara makna fungsi dan bentuk arsitektur masyarakat Pesisir dalam 

konteks perubahan, disusun langkah dan diagram alur pikir (Gambar 1.1). 

Langkah-langkah alur pikir penelitian sebagai berikut:  
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o Langkah pertama, menjelaskan pengertian fungsi, bentuk dan makna 

melalui literatur yang relevan yang mencakup landasan teoritik dan objek 

arsitektur yang akan diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi 

seluruh pengertian yang ada kaitannya dengan arsitektur rumah tinggal 

masyarakat Pesisir.  

o Langkah kedua, menelaah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap makna 

fungsi dan bentuk arsitektur rumah tinggal masyarakat Pesisir. 

o Langkah ketiga, membangun kerangka analisis yang sistematis yang 

diharapkan dapat mengungkap dinamika makna fungsi dan bentuk di tiga 

kasus studi. 

o Langkah keempat, mengoperasionalisasikan kerangka analisis. 

o Langkah kelima, menerapkan kerangka analisis yang telah disusun ke dalam 

kasus studi. Kerangka analisis ini diintegrasikan ke dalam kasus studi yang 

ada, untuk mendapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi makna fungsi 

dan bentuk di tiga kasus studi. 

o Langkah keenam, mengintegrasikan hasil temuan. Interpretasi ini dilakukan 

untuk dapat mengemukakan temuan dan menjawab pertanyaan penelitian. 
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Gambar 1.1 Diagram alur pikir penelitian 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

         Dalam penyusunan disertasi ini akan dibuat sistematika dalam penulisan 

penelitian ini terdiri dari BAB I sampai dengan BAB VI dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

 

BAB I. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Mengup Mengupas tentang latar belakang (masyarakat dan budaya Pesisir, 

arsitektur rumah tinggal di Pesisir), permasalahan, premis dan tesa 

kerja, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penentuan kasus studi, alur pikir penelitian dan sistematika 
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BAB II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III. 

 

 

 

 

BAB IV. 

 

 

 

BAB V. 

penulisan. 

KAJIAN MAKNA FUNGSI DAN BENTUK ARSITEKTUR 

                Mengupas tentang  paham-paham yang mempengaruhi arsitektur 

(aspek fungsi arsitektur dan pilihan pendekatan, bentuk arsitektur 

dan pilihan pendekatan), elaborasi pendekatan fungsi dan bentuk 

arsitektur (relasi aspek fungsi-bentuk-makna arsitektur, elaborasi 

aspek fungsi-makna arsitektur, elaborasi aspek bentuk-makna 

arsitektur), posisi dan kekhasan studi (persistensi arsitektur pesisir 

dalam konteks perubahan, kontribusi studi), gambaran umum 

masyarakat kota pesisir (latar belakang sejarah, sistem mata 

pencaharian, sistem kemasyarakatan, stratifikasi sosial, sistem religi 

dan pengetahuan), arsitektur masyarakat Jawa, landasan pikir (acuan 

untuk penelusuran aspek fungsi, acuan untuk penelusuran aspek 

bentuk), analisis data, kerangka analisis sebagai acuan.      

STRUKTUR PERMUKAAN ASPEK FUNGSI DAN BENTUK   

ARSITEKTUR RUMAH TINGGAL DI TIGA KASUS STUDI 

                   Mengupas tentang kondisi fisik arsitektur Pesisir (Lasem, Gresik dan 

Tuban) dan interpretasi struktur permukaan arsitektur Pesisir 

(perekaman fungsi – makna dan bentuk – makna).  

STRUKTUR DALAM ASPEK FUNGSI DAN BENTUK  

ARSITEKTUR RUMAH TINGGAL DI TIGA KASUS STUDI 

                Mengupas tentang interpretasi struktur dalam aspek fungsi dan aspek 

bentuk. 

POLA PERUBAHAN DAN PERSISTENSI MAKNA ASPEK 
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BAB VI. 

 

FUNGSI DAN BENTUK ARSITEKTUR RUMAH TINGGAL      

DI TIGA KASUS STUDI 

                Mengupas tentang dinamika perubahan makna: konsep yang masih 

dikenal dan digunakan sesuai dengan arti semula, konsep yang masih 

dikenal namun digunakan dengan arti yang berubah, konsep yang 

masih dikenal tetapi tidak lagi digunakan, konsep yang sudah tidak 

dikenal lagi dan struktur sosial di tiga kasus  studi sebagai pola lima. 

KESIMPULAN 

                Mengupas tentang kesimpulan penelitian, jawaban terhadap 

pertanyaan penelitian pertama-kedua-ketiga, kontribusi dan 

implikasi studi, pengayaan khasanah teori dan metodologi arsitektur, 

implikasi studi dan keterbatasan studi. 
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